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ABSTRAK 

 

 

Fatimah, 2018. “Keefektifan Kalimat Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas 

X SMA Negeri 3 Padang Panjang”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan kalimat 

teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. 

Keefektifan tersebut ditinjau berdasarkan enam indikator, yaitu  (1) kebakuan 

bahasa, (2) kelengkapan unsur, (3) kepaduan, (4) ketegasan, (5) kehematan, dan 

(6) keparalelan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Padang Panjang. Penelitian keefektifan 

kalimat teks laporan hasil observasi siswa di SMA Negeri 3 Padang Panjang 

dirasa penting karena merupakan usaha untuk menggali dan memahami 

keefektifan kalimat siswa. Instrumen di dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa keefektifan kalimat teks 

laporan hasil observasi siswa dapat dikatakan efektif, yakni 74% dari 312 kalimat. 

Keefektifan tersebut berdasarkan enam indikator berikut. Pertama, pada indikator 

kebakuan bahasa, ditemukan sebanyak 218 atau 70% dari total 312 kalimat siswa 

yang sesuai dengan kriteria kebakuan bahasa. Kedua, pada indikator kelengkapan 

unsur, ditemukan sebanyak 299 atau 73% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai 

dengan kriteria kelengkapan unsur. Ketiga, pada indikator kepaduan, ditemukan 

sebanyak 205 atau 66% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria 

kepaduan. Keempat, pada indikator ketegasan, ditemukan sebanyak 222 atau 71% 

dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria ketegasan. Kelima, pada 

indikator kehematan, ditemukan sebanyak  238 atau 76% dari total 312 kalimat 

siswa yang sesuai dengan kriteria kehematan. Keenam, pada indikator 

keparalelan, ditemukan sebanyak 277 atau 89% dari total 312 kalimat siswa yang 

sesuai dengan kriteria keparalelan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keefektifan kalimat teks laporan 

hasil observasi, disimpulkan enam hal. Pertama, siswa masih mengalami 

kesalahan dalam kebakuan kata, yakni mengenai ejaan, tata bahasa, dan kebakuan 

kata. Kedua, masih ditemukan kesalahan mengenai kelengkapan unsur dalam 

kalimat siswa. Ketiga, masih ditemukan kalimat yang tidak padu. Keempat, masih 

membuat kesalahan dalam penonjolan unsur sehingga kalimat tersebut tidak tegas. 

Kelima, masih ditemukan pemborosan kata dalam kalimat. Keenam, siswa masih 

mengalami kesalahan dalam memparalelkan kalimat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa. Siswa yang terampil menulis, dapat 

mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud tertentu. Gagasan 

tersebut dapat berupa fakta, pengalaman, pengamatan, penelitian, pemikiran, atau 

analisis suatu masalah. Salah satu keterampilan menulis yang terdapat pada 

kurikulum 2013 di SMA Negeri 3 Padang Panjang kelas X adalah keterampilan 

menulis teks laporan hasil observasi.  

Teks laporan hasil observasi adalah teks yang memberikan informasi 

tentang suatu hal secara nyata, apa adanya, dan bisa dibuktikan secara ilmiah. 

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi merupakan salah satu 

keterampilan menulis yang terdapat pada standar isi kurikulum 2013 pada 

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA), 

khususnya di kelas X. Sebagaimana dinyatakan dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4, 

yaitu mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. Kompetensi Dasar (KD) 4.2, yaitu memproduksi teks anekdot, 

laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi koheren yang sesuai 

dengan karakterisitik teks yang akan dibuat dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
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Teks laporan hasil observasi dikategorikan sebagai teks nonfiksi. Teks 

tersebut disusun dengan memanfaatkan bahasa tulis. Agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami oleh pembaca, hendaknya kalimat yang digunakan 

sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penggunaan bahasa yang 

baik dan benar tidak terlepas dari masalah keefektifan kalimat. Kasanova 

(2016:231-253) dalam artikelnya yang berjudul “Penggunaan Kalimat Efektif 

pada Skripsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Managemen Universitas 

Madura”, mengungkapkan bahwa  tulisan yang baik mempunyai beberapa ciri, 

yakni bermakna, singkat, memiliki kesatuan, padat, dan memenuhi kaidah 

kebahasaan, serta bersifat komunikatif.  

Riswanti (2015:221-227) dalam artikel penelitian yang berjudul 

“Penggunaan Kalimat Efektif dalam Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa”, 

mengungkapkan bahwa selama ini penggunaan Bahasa Indonesia ragam ilmiah 

masih  ditemukan kesalahan. Dari 17 abstrak skripsi mahasiswa, terdapat 137 

kesalahan. Aspek kesalahan pada struktur kalimat 34,3%, kesejajaran 8,8%, ejaan 

21,2%, diksi 17,5%, dan kelogisan 2,9 %. Hal tersebut berimplikasi pada 

perbaikan bahan ajar Bahasa Indonesia, dan juga teknik penyajian dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Selanjutnya, Febriantika (2016:2) dalam artikel yang 

berjudul “Keefektifan Kalimat pada Tajuk Rencana Surat Kabar Lampung Post 

Maret 2015”, menambahkan bahwa kesalahan penyusunan kalimat dapat 

menyebabkan kesalahan dalam penafsiran makna. Akan tetapi, jika kalimat yang 

digunakan efektif, maka akan memunculkan persamaan maksud antara pembaca 

dan peneliti. Oleh karena itu, masalah keefektifan kalimat sangat besar 



3 
 

 
 

pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam menulis. Siswa harus memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman penggunaan bahasa Indonesia keilmuan agar 

mememiliki kemampuan menerapkan Bahasa Indonesia yang benar dalam 

menyampaikan gagasan. 

   Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan guru bidang studi 

Bahasa Indonesia SMA Negeri 3 Padang Panjang,  Mardiance, S.Pd., pada tanggal 

1 Desember 2017 lalu, diketahui bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks 

laporan hasil observasi masih rendah. Hal tersebut terletak pada penggunaan 

kalimat yang tidak sesuai dengan indikator keefektifan kalimat. Berikut ini contoh 

kalimat siswa pada pembelajaran teks laporan hasil observasi.  

 
Gambar 1 

Contoh Masalah Keefektifan Kalimat Teks Laporan Hasil Observasi  

Siswa  Kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang  
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Berdasarkan salah satu dokumentasi teks laporan hasil observasi yang 

telah dicantumkan pada gambar 1, terdapat beberapa masalah keefektifan kalimat. 

Pertama, dari segi kebakuan bahasa, kalimat pada tulisan siswa tersebut sudah 

dapat dikatakan efektif. Kedua, dari segi kelengkapan unsur, kalimat tersebut 

sudah memiliki unsur wajib berupa subjek dan predikat. Ketiga, dari segi 

kepadauan, kalimat siswa tersebut sudah dapat dikatakan padu. Keempat, daris 

segi ketegasan, kalimat siswa tersebut belum memenuhi kriteria ketegasan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada kutipan kalimat “Bunga mawar merupakan tanaman 

bunga hias berupa....” Kelima,  dari segi kehematan, terdapat masalah kehematan  

pada kalimat “Batang bunga mawar memiliki duri yang sangat tajam sekali.” 

Seharusnya, kata bunga tidak perlu ditulis karena mawar sudah merujuk pada 

bunga. Selain itu, pada kalimat tersebut memuat dua kata yang memiliki makna 

yang sama yaitu kata sangat dan sekali. Seharusnya, tidak perlu menggunakan 

kedua kata tersebut secara bersamaan, melainkan dipilih salah satu sehingga 

menjadi kalimat “Batang mawar memiliki duri yang sangat tajam.” Atau bisa 

juga menjadi kalimat “Batang mawar memiliki duri yang tajam sekali.” Keenam, 

mengenai keparalelan. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat “Bunga mawar 

memiliki warna merah, ada yang memiliki warna kuning, putih, dan warna 

lainnya”. kalimat tersebut menjelaskan mengenai warna mawar yang seharusnya 

ditulis “Mawar memiliki berbagai warna, seperti merah, kuning, putih, dan 

warna lainnya.”  

Berdasarkan hal di atas, peneliti pikir penting melakukan penelitian 

mengenai keefektifan kalimat agar dapat mengoptimalkan kemampuan siswa 
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dalam menulis sebuah teks ilmiah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Hal tersebut dikarenakan keefektifan suatu kalimat dapat 

mempengaruhi sampai atau tidaknya maksud yang ingin disampaikan penulis 

kepada pembaca. Jadi, semakin efektif suatu kalimat maka semakin mudah pula 

pembaca dalam memahami kalimat tersebut. Begitu pun sebaliknya, semakin 

tidak efektif suatu kalimat maka semakin susah pula pembaca dalam memahami 

kalimat tersebut. 

Penelitian mengenai keefektifan kalimat pernah dilakukan oleh Azizah 

(2015) dengan judul “Keefektifan Kalimat pada Skripsi Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta”, dan Wulan (2017) dengan judul 

penelitian “Keefektifan Kalimat dalam teks Eksposisi Siswa Kelas VII MTs 

Diniyah Pandai Sikek”. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 3 Padang Panjang 

sebagai tempat observasi dikarenakan alasan berikut. Pertama, SMA Negeri 3 

Padang Panjang telah menerapkan kurikulum 2013. Kedua, belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai keefektifan kalimat teks laporan hasil observasi 

siswa di SMA Negeri 3 Padang Panjang. Ketiga, pemilihan kelas X sebagai objek 

penelitian dikarenakan kelas X merupakan tingkatan kelas yang mempelajari  teks 

laporan hasil observasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan Kalimat Teks Laporan 

Hasil Observasi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang”. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, fokus masalah  

yang dipilih dalam penelitian ini adalah perihal keefektifan kalimat teks laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang Panjang. Keefektifan 

tersebut ditinjau  berdasarkan enam indikator kalimat efektif,  yakni (1) kebakuan 

bahasa, (2) kelengkapan unsur, (3) kepaduan, (4) ketegasan, (5) kehematan, dan 

(6) keparalelan. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

           Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, peneliti 

merumuskan enam pertanyaan penelitian berikut. Pertama, bagaimanakah 

keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil observasi dari segi kebakuan bahasa? 

Kedua, bagaimanakah keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil observasi dari 

segi kelengkapan unsur kalimat? Ketiga, bagaimanakah keefektifan kalimat dalam 

teks laporan hasil observasi dari segi kepaduan? Keempat, bagaimanakah 

keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil observasi dari segi ketegasan? 

Kelima, bagaimanakah keefektifan kalimat dalam teks laporan hasil observasi dari 

segi kehematan? Dan keenam, bagaimanakah keefektifan kalimat dalam teks 

laporan hasil observasi dari segi keparalelan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan keefektifan kalimat teks laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMAN 3 Padang Panjang. Keefektifan tersebut ditinjau berdasarkan enam 
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indikator kalimat efektif,  yakni (1) kebakuan bahasa, (2) kelengkapan unsur, (3) 

kepaduan, (4) ketegasan, (5) kehematan, dan (6) keparalelan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

            Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis berkaitan dengan khazanah ilmu 

pengetahuan, yaitu menambah referensi penjabaran dari teori-teori mengenai 

bahasa, terutama yang berkaitan dengan keefektifan kalimat dan teks laporan hasil 

observasi. Selain itu, manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia menjadi bahan masukan dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya dalam teks laporan hasil observasi. 

Kedua, bagi siswa dapat meningkatkan kegiatan belajar dan memotivasi diri untuk 

terus menulis serta mengembangkan keterampilan menulis teks laporan hasil 

observasi. Ketiga, bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, 

informasi, dan acuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah 

ini.  

 

F. Batasan istilah 

Demi menjaga kesamaan persepsi sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, 

berikut ini dijelaskan batasan istilah mengenai dua hal, yaitu (1) keefektifan 

kalimat dan (2) teks laporan hasil observasi. 

 

1. Keefektifan Kalimat 

Kalimat efektif merupakan kalimat yang benar dan jelas, serta mudah 

dipahami orang lain secara cepat dan tepat. Selain itu,sebuah kalimat efektif harus 
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memiliki kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan pada pikiran pembaca 

seperti apa yang ada dalam pikiran peneliti sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 

berlaku.Untuk menentukan efektivitas suatu kalimat perlu berpedoman pada ciri 

dan karakteristik kalimat efektif.  

 

2. Teks Laporan Hasil Observasi 

Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang memberikan informasi 

tentang suatu hal secara apa adanya, dan bisa dibuktikan secara ilmiah. Teks 

laporan hasil observasi dapat diperoleh setelah dilakukan suatu pengamatan 

langsung terhadap sebuah objek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks 

laporan hasil observasi merupakan tulisan yang mendeskripsikan dan 

memaparkan informasi berupa fakta mengenai pengamatan seseorang terhadap 

sesuatu (benda, kategori, kondisi, dan keadaan). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keefektifan 

kalimat teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Padang 

Panjang, dapat diperoleh kesimpulan bahwa keefektifan kalimat siswa dapat 

dikatakan baik. Hal itu karena peneliti menemukan 231 (74%) kalimat siswa yang 

efektif dari total 312 kalimat. Keefektifan tersebut berdasarkan indikator 

keefektifan kalimat yang digunakan dalam penelitian. indikator dalam penelitian 

ini ada enam, yaitu (1) kebakuan bahasa, (2) kelengkapan unsur, (3) kepaduan, (4) 

ketegasan, (5) kehematan, dan (6) keparalelan. 

Pertama, kebakuan bahasa. Pada indikator kebakuan bahasa, ditemukan 

sebanyak 218 atau 70% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria 

keabkuan bahasa. Kebakuan bahasa tersebut mengenai tiga hal, yaitu ejaan, tata 

bahasa, dan kebakuan kata. 

Kedua, kelengkapan unsur. Pada indikator kelengkapan unsur, ditemukan 

sebanyak 299 atau 73% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria 

kelengkapan unsur. Sebuah kalimat minimal memiliki unsur subjek dan predikat. 

Ketiga, kepaduan. Pada indikator kepaduan, ditemukan sebanyak 205 atau 

66% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria kepaduan. Kepaduan 

suatu kalimat dapat dilihat dari harmonisasi dan penataan kalimat.  

Keempat, ketegasan. Pada indikator ketegasan, ditemukan sebanyak 222 

atau 71% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria ketegasan. 
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Ketegasan suatu kalimat dapat dilihat pada penonjolan dan posisi unsur tertentu 

pada kalimat tersebut. 

 Kelima, kehematan. Pada indikator kehematan, ditemukan sebanyak  238 

atau 76% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria kehematan. 

Kehematan suatu kalimat dapat dilihat pada pengulangan unsur kalimat, 

penggunaan kata depan, hiponim, dan pengulangan unsur kata tertentu. 

Keenam, keparalelan. Pada indikator keparalelan, ditemukan sebanyak 277 

atau 89% dari total 312 kalimat siswa yang sesuai dengan kriteria keparalelan. 

Keparalelan suatu kalimat dapat dilihat pada kesamaan bentuk dalam afiksasi, 

kata, frase, atau klausa kalimat. 

 

B.  Implikasi 

Kajian mengenai keefektifan kalimat dapat diterapkan dalam pembelajaran 

teks laporan hasil observasi kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal tersebut 

sesuai dengan kurikulum 2013, sebagaimana dinyatakan dalam Kompetensi Inti 

(KI) ke-4, yaitu mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. Selanjutnya, dinyatakan dalam Kompetensi Dasar 

(KD) 4.2,  yaitu memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur 

kompleks, dan negosiasi koheren yang sesuai dengan karakteristik teks yang akan 

dibuat dalam bentuk lisan maupun tulisan.  
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C. Saran  

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, maka disampaikan saran-

saran sebagai berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia diharapkan 

memperhatikan dan memberi latihan menulis kalimat yang efektif. Kedua, bagi 

siswa diharapkan lebih giat mempelajari teks. Siswa dapat memperhatikan unsur-

unsur yang ada dalam sebuha kalimat, penggunaan bahasa, kepaduan, ketegasan, 

kehematan kata, dan ketegasan.  Hal tersebut bertujuan  agar tulisan siswa mudah 

dipahami dan tidak terjadi perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca. . 

Ketiga, bagi peneliti lain, disarankan dapat mengkaji keefektifan kalimat dengan 

indikator yang berbeda. Pada penelitain ini indikator yang dikaji berupa kebakuan 

bahasa, kelengkapan unsur, kepaduan, ketegasan, kehematan, dan kepapralelan.  

Tujuan peneliti lain menggunakan indikator yang berbeda agar kajian mengenai 

kalimat semakin berkembang.    
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